BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Praktek kerja lapang (PKL) merupakan bagian dari kegiatan pembelajaran
dalam proses belajar mengajar berdasarkan pengalaman diluar sistem proses
belajar mengajar dan tutup muka. Praktek kerja lapang ini melatih kemampuan
demi mempersiapkan diri sebelum terjun kedunia kerja. Kegiatan Praktek Kerja
Lapang ini diharapkan mahasiswa memperoleh keterampilan fisik, intelaktual,
sosial dan managerial. Selain itu, mahasiswa juga diharapkan mampu untuk
mendapatkan pengalaman kerja dilapangan pada kondisi yang sesungguhnya
dimasyarakat, dan diharapkan mahasiswa memiliki wawasan yang lebih luas,
terutama di bidang pertanian.

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, kebutuhan
manusia semakin meningkat. Tidak hanya terbatas pada kebutuhan akan pangan,
kemajuan teknologi juga mendorong manusia untuk lebih memperhatikan
terhadap segi keindahan dan Kkeserasian lingkungan. Perkembangan dan
pertumbuhan ekonomi menuntut manusia untuk meningkatkan kapasitas produksi
dari berbagai aspek karena adanya peningkatan kebutuhan. Salah satu bidang yang
menjadi minat sebagian masyarakat yaitu tanaman hias.

Tanaman hias adalah tanaman yang memiliki nilai seni maupun keindahan
tersendiri baik itu bentuk, warna daun, bunga ataupun tajuknya dan sering
digunakan untuk penghias perkarangan dan lain sebagainya. Banyaknya
masyarakat yang membutuhkan tanaman hias memberikan peluang usaha yang
menjajikan. Usaha tanaman hias dan bunga potong merupakan salah satu usaha
yang bergerak dibidang florikultur. Tanaman hias digolongkan menjadi dua
berdasarkan lokasi penanamannya yaitu tanaman hias dalam pot dan bunga
potong. Bunga potong adalah sebutan untuk tanaman hias yang ditanam untuk
diambil bunga beserta tangakainya. Pemotongan panjang pendeknya tangkai
tergantung pada bunga yang dihasilkan. Salah satu perusahaan yang bergerak

dibidang taamanan hias adalah PT. Wahana Kharisma Flora.



PT. Wahana Kharisma Flora adalah perusahaan agribisnis tanaman
holtikultura yaitu usaha di bidang tanaman hias, PT. Wahana Kharisma Flora
memproduksi bunga pot dan bunga potong, antara lain : Gerbera, Snapdragon,
Lily, Hortensia, Carnation, Krisan, Kastuba, Alstromeria, baby breath dan lain-
lain. Peusahaan ini memiliki kebun utama didaerah Junggo, selain itu juga
memiliki kebun lain di daerah Gerdu, Marina dan Kantor Perusahaan di Malang,
Surabaya, Bali dan Jember.

Bunga Baby’s Breath (Gypsophila Paniculata) merupakan spesies yang
paling terkenal dari genus Gypsophila. Bunga Gypsophila berasal dari bahasa
Yunani yaitu gypsum yang berarti gipsum (mineral berupa batu putih yang
terbentuk akibat endapan air laut) sedangkan philios berarti mencintai, sehingga
berarti “mencintai gipsum” yang mana merajuk bahwa tanaman ini tumbuh di
tempat yang kaya akan substrat gipsum. Gypsophila merupakan genus tanaman
hias bunga yang termasuk dalam famili anyelir, Caryophyllaceae. Habitat asli
bunga Gypsophila adalah padang rumput, tanah berpasir dan kering. Bunga
Baby’s Breath biasa ditemukan sebagai filler dalam karangan bunga. Baby'’s
Breath menjadi pilihan yang tepat karena merupakan bunga yang tidak mudah
rontok dari tangkainya. (Bunga, 2021)

Salah satu kegiatan yang paling penting dalam budidaya bunga baby’s
breath selain perawatan juga perlu di perhatikan juga untuk proses pemanenan
dan penanganan pasca panen bunga baby’s bearth. Proses pemanenan bunga
baby’s breath harus dengan benar dan berhati-hati agar bunga tidak rusak.
Penanganan pasca panen untuk bunga potong baby’s breath sangat penting di

perhatikan untuk memperpanjang kesegaran bunga.

1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan Umum PKL

Tujuan umum PKL secara umum sebagai berikut :

1.  Meningkatkan wawasan dan pengetahuan mahasiswa mengenai kegiatan

yang ada pada perusahaan secara umum.



2.  Megenalkan mahasiswa dalam dunia kerja yang sesunggguhnya sesuai
dengan bidangnya.

3. Memperoleh kesempatan dalam mempelajari keterampilan dan pengetahuan
baru melalui kegiatan perusahaan.

4.  Dapat menelaah hubungan antara teori dengan penerapan secara lagsung
sehigga dapat menjadi gambaran atau wawasan saat terjun di masyarakat.

1.2.2 Tujuan Khusus PKL

Tujuan khusus PKL secara umum sebagai berikut :

1.  Mengetahui dan mempelajari cara pemanenan bunga Baby’s Breath
(Gypsophila Paniculata) dengan benar di PT. Wahana Kharisma Flora.

2. Mengetahui dan memahami cara penanganan pasca panen bunga Baby's
Breath (Gypsophila Paniculata) dengan benar di PT. Wahana Kharisma
Flora.

3. Dapat melakukan langsung pemanenan dan penanganan pasca panen bunga
Baby’s Breath (Gypsophila Paniculata) di PT. Wahana Kharisma Flora.

1.2.3 Manfaat PKL
Manfaat yang diharapkan dari PKL sebagai berikut :

1.  Mahasiswa dapat menambah wawasan dan pengalaman secara lagsung
tentang tatacara pemanenan bunga Baby’s Breath (Gypsophila Paniculata).

2.  Mahasiswa dapat mempelajari teknik pasca panen pada bunga Baby'’s
Breath (Gypsophila Paniculata).

3. Mahasiswa dapat meningkatkan keahlian dalam memanajemen penganan

panen dan pasca panen bunga potong dengan praktek dilapangan.

1.3 Lokasi dan Jadwal Kerja
1.3.1 Lokasi PKL

Lokasi Praktek Kerja Lapang (PKL) di PT. Wahana Kharisma Flora berada
di kebun produksi Junggo Desa Tulungrejo Kecamatan Bumiaji Kota Batu Jawa

Timur.



1.3.2 Jadwal Kerja

Kegiatan PKL dilakukan selama 4 bulan yaitu 2 bulan work from office
(WHO) dan 2 bulan work from home (WFH). Jadwal kerja PT. Wahana Kharisma
Flora disajikan pada tabel 1.1
Tabel 1.1 Jadwal Kerja di PT. Wahana Kharisma Flora

No Hari Jam Kegiatan
06.30-09.00 Kerja
09.00-09.15 Istirahat (sarapan)

1 Senin - Kamis 09.15-12.00 Kerja___
12.00-13.00 Istirahat (ishoma)
13.00-15.00 Kerja
15.00 Pulang Kerja
06.30-09.00 Kerja
09.00-09.15 Istirahat (sarapan)

5 Jum.at 09.15-11.00 Ke_rja _

' 11.00-13.00 Istirahat (ishoma)
13.00-15.00 Kerja
15.00 Pulang Kerja
06.30-09.00 Kerja
09.00-09.15 Istirahat (sarapan)

3 Sabtu 09.15-10.00 Kerja
10.00 Pulang Kerja

1.4 Metode Pelaksanaan

Metode yang dilakukan dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapang untuk

menunjang keberhasilan Praktek Kerja Lapang ini adalah :

1.

Melakukan observasi di kebun di PT. Wahana Kharisma Flora.

2. Penentuan komoditi yang akan dipelajari di PT. Wahana Kharisma Flora.

3. Pengumpulan semua data degan cara mencatat segala kegiatan yang
dilakukan selama Praktek Kerja Lapang di PT. Wahana Kharisma Flora
sesuai dengan komoditi yang diminati atau dipelajari.

4. Evaluasi oleh pembimbing lapang mengenai kegiatan yang dilakukan selama

Praktek Kerja Lapang di PT. Wahana Kharisma Flora.



